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ABSTRACT

Postpartum mothers often face challenges in producing sufficient breast milk for their infants, with factors such as stress, muscle tension, and lack of breast care affecting lactation. Woolwich Massage, a technique involving gentle massage around the breast area, is believed to stimulate blood circulation, improve circulation, and provide relaxation, thereby enhancing milk production. This study aims to examine the effect of Woolwich Massage on breast milk production in postpartum mothers. The research utilized an experimental pre-test and post-test design with two groups: an intervention group that received regular Woolwich Massage and a control group that did not receive the intervention. The results showed that the intervention group had a significant increase in breast milk production, with an average increase of 40 ml per session over two weeks, compared to the control group, which showed a smaller increase of 10 ml per session. Statistical analysis using the Wilcoxon Signed Ranks Test revealed significant differences in both groups (p < 0.05). These findings indicate that Woolwich Massage is effective in stimulating blood circulation around the breast and helps increase milk production. Additionally, the relaxation effects of the massage aid in reducing stress, which further supports milk production. This study suggests that Woolwich Massage can be considered an effective non-pharmacological therapy for enhancing breast milk production in postpartum mothers.
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PENDAHULUAN 
Menyusui merupakan proses alamiah yang memegang peran sangat penting dalam pertumbuhan dan perkembangan bayi, serta memiliki dampak jangka panjang terhadap kesehatan ibu dan anak. Air susu ibu (ASI) menyediakan nutrisi optimal yang diperlukan bayi dalam masa pertumbuhan awal, serta memberikan perlindungan terhadap berbagai penyakit. Dalam ASI terkandung berbagai macam zat gizi yang tidak hanya mendukung perkembangan fisik, tetapi juga sistem kekebalan tubuh bayi, yang pada gilirannya membantu mencegah infeksi dan penyakit (Nababan et al., 2023). Kualitas serta kelancaran produksi ASI sangat mempengaruhi keberhasilan pemberian ASI eksklusif, yang menjadi salah satu tujuan utama dalam program kesehatan ibu dan anak.
Proses pengeluaran ASI tergantung pada beberapa faktor, baik yang bersifat internal maupun eksternal. Salah satu faktor yang tidak kalah penting adalah kemampuan ibu untuk memproduksi ASI dalam jumlah yang cukup. Produksi ASI yang rendah sering menjadi masalah yang dihadapi oleh ibu setelah melahirkan, yang terkadang berlanjut menjadi hambatan dalam penyusuan yang optimal. Beberapa ibu merasa khawatir karena mereka tidak dapat memberikan ASI yang cukup untuk bayinya, meskipun usaha dan perhatian terhadap proses menyusui telah mereka lakukan. Selain itu, masalah produksi ASI ini sering kali mengarah pada kekhawatiran psikologis yang mendalam, dengan banyak ibu merasa tertekan dan tidak percaya diri dalam memberikan ASI. Hal ini tentu memerlukan perhatian lebih agar ibu bisa mendapatkan dukungan yang memadai untuk mengatasi tantangan ini (Handayani et al., 2023).
Berbagai cara telah dilakukan untuk mengatasi masalah tersebut, salah satunya adalah melalui pemberian terapi atau intervensi tertentu yang dapat merangsang produksi ASI. Salah satu metode yang digunakan untuk meningkatkan pengeluaran ASI adalah teknik pijat payudara yang dikenal dengan nama Woolwich Massage. Teknik pijat ini melibatkan serangkaian gerakan lembut dan tekanan tertentu pada area payudara yang diyakini dapat memperlancar peredaran darah, merangsang kelenjar susu, serta mengurangi ketegangan otot yang bisa menghambat kelancaran produksi ASI (Malatuzzulfa et al., 2022). Woolwich Massage bertujuan memberikan relaksasi pada tubuh ibu dan, lebih penting lagi, untuk memperbaiki sirkulasi darah di area payudara, yang memegang peranan besar dalam proses produksi ASI.
Faktor psikologis juga berperan besar dalam kelancaran proses menyusui. Stres yang dialami ibu pasca melahirkan dapat mengganggu sekresi hormon-hormon yang berperan dalam pengeluaran ASI, seperti prolaktin dan oksitosin. Keduanya memiliki peranan yang sangat penting dalam memicu aliran ASI. Pada ibu yang mengalami stres, peningkatan hormon stres dalam tubuh dapat menghambat sekresi kedua hormon tersebut. Untuk itu, intervensi yang berfokus pada pengurangan stres dapat memberikan efek yang lebih baik terhadap produksi ASI (Fatimah et al., 2022). Teknik pijat yang dapat membantu mengurangi ketegangan otot dan menenangkan pikiran ibu menjadi alternatif yang penting. Stimulasi pada titik-titik refleksi di area payudara, selain memperlancar aliran darah, juga dapat merangsang sekresi hormon yang mendukung kelancaran proses pengeluaran ASI.
Pentingnya peningkatan produksi ASI pada ibu postpartum membutuhkan penanganan yang lebih holistik dan berbasis pada pemahaman tentang keseimbangan fisik dan emosional ibu. Pada beberapa ibu yang mengalami kesulitan dalam menyusui, penyebabnya bukan hanya karena faktor fisiologis seperti rendahnya produksi ASI, tetapi juga faktor psikologis, ketegangan tubuh, dan pola hidup yang tidak mendukung (Sumiatik, 2022). Oleh karena itu, pendekatan yang lebih holistik yang mempertimbangkan seluruh aspek tubuh ibu perlu diterapkan, salah satunya melalui teknik pijat yang sudah dikenal sebagai metode yang dapat memperbaiki kelancaran produksi ASI secara alami dan non-invasif.
Meski demikian, masih terdapat kekurangan dalam penelitian yang menguji secara ilmiah mengenai efektivitas Woolwich Massage sebagai metode untuk meningkatkan produksi ASI. Sebagian besar penelitian sebelumnya lebih banyak meneliti pijat payudara secara umum tanpa mengkhususkan pada teknik Woolwich Massage, meskipun teknik ini sudah digunakan secara luas oleh banyak ibu di seluruh dunia. Keberadaan penelitian yang lebih sistematis dan terstruktur sangat diperlukan untuk menguji sejauh mana teknik ini benar-benar memberikan dampak dalam memperlancar pengeluaran ASI. Penelitian yang lebih mendalam akan memberikan bukti ilmiah yang lebih kuat mengenai efektivitas teknik ini serta memberikan panduan yang lebih jelas bagi para ibu dan tenaga medis dalam menentukan metode terbaik untuk mendukung kelancaran menyusui.
Mengambil langkah untuk memahami mekanisme yang terjadi dalam tubuh ibu melalui teknik Woolwich Massage bukan hanya bermanfaat untuk meningkatkan produksi ASI, tetapi juga memberikan cara alami yang dapat diterapkan oleh ibu untuk mendukung proses menyusui. Menurut literatur yang ada, pemijatan payudara dapat mempengaruhi aliran darah serta merangsang titik refleksi yang berhubungan langsung dengan pengeluaran ASI. Penelitian ini bertujuan untuk memberikan bukti yang lebih jelas mengenai pengaruh teknik Woolwich Massage terhadap pengeluaran ASI, sehingga ibu-ibu yang menghadapi masalah serupa bisa merasakan manfaatnya secara nyata. Selain itu, dengan hasil penelitian yang valid, teknik ini dapat diterapkan sebagai terapi alternatif bagi ibu postpartum yang ingin meningkatkan kelancaran produksi ASI secara alami dan tanpa efek samping.

METODE PENELITIAN
Penelitian ini menggunakan desain eksperimen dengan pendekatan pretest-posttest pada dua kelompok untuk menguji pengaruh teknik Woolwich Massage terhadap pengeluaran ASI pada ibu postpartum. Desain ini dipilih untuk membandingkan perbedaan pengeluaran ASI antara kelompok yang menerima perlakuan (kelompok intervensi) dan kelompok yang tidak menerima perlakuan (kelompok kontrol). Penelitian dilakukan dengan tujuan untuk melihat apakah pemberian teknik pijatan Woolwich Massage dapat meningkatkan produksi ASI pada ibu yang baru melahirkan. 
Penelitian ini dilakukan di  Tpmb Lialut Tajinan, Populasi dalam penelitian ini adalah ibu postpartum yang memiliki bayi usia 0-6 bulan. Sampel penelitian diambil secara purposive dengan kriteria tertentu, yaitu ibu yang memiliki masalah dalam pengeluaran ASI dan bersedia mengikuti sesi pijat Woolwich Massage selama periode penelitian. Sampel yang dipilih berjumlah 20 orang, yang dibagi menjadi dua kelompok, yaitu kelompok intervensi yang mendapatkan perlakuan pijat Woolwich Massage (10 orang) dan kelompok kontrol yang tidak mendapatkan perlakuan tersebut (10 orang). Pemilihan sampel dilakukan dengan mempertimbangkan usia ibu, riwayat pendidikan, jumlah anak, dan kondisi fisik yang memungkinkan untuk mengikuti intervensi ini.
Variabel independen dalam penelitian ini adalah teknik Woolwich Massage, yang diberikan kepada kelompok intervensi selama periode penelitian. Variabel dependen adalah pengeluaran ASI yang diukur sebelum dan sesudah perlakuan. Pengeluaran ASI diukur dalam satuan volume (ml) yang diproduksi oleh ibu dalam satu periode tertentu (misalnya, selama 24 jam atau satu kali sesi menyusui).
Pengukuran pengeluaran ASI dilakukan dengan menggunakan alat pompa ASI manual atau elektrik yang sudah terkalibrasi untuk memastikan hasil yang akurat. Setiap ibu diminta untuk memompa ASI pada awal penelitian (pre-test) dan setelah menjalani sesi pijatan Woolwich Massage selama periode tertentu (post-test). Selain itu, instrumen pengumpulan data berupa kuesioner demografis digunakan untuk mengumpulkan data terkait usia ibu, riwayat pendidikan, jumlah anak, serta kebiasaan perawatan payudara.
Pada kelompok intervensi, ibu diberikan sesi pijat Woolwich Massage sebanyak dua kali dalam seminggu selama dua minggu berturut-turut. Setiap sesi berlangsung selama 20-30 menit, dengan fokus pada pemijatan lembut pada area payudara, leher, dan punggung atas untuk membantu melancarkan sirkulasi darah dan merelaksasi otot-otot tubuh. Setiap ibu dalam kelompok intervensi diajarkan cara melakukan pijat ini sendiri di rumah dengan pengawasan dari tenaga terlatih. Instruksi diberikan dengan menggunakan panduan tertulis dan video agar ibu dapat melanjutkan perlakuan ini secara mandiri di luar sesi penelitian.
Pada kelompok kontrol, ibu tidak diberikan pijatan atau intervensi lainnya. Mereka hanya diminta untuk melanjutkan rutinitas menyusui normal mereka, dengan pengukuran pengeluaran ASI dilakukan pada waktu yang sama dengan kelompok intervensi, yaitu pada awal penelitian dan setelah dua minggu.
Penelitian dimulai dengan memberikan penjelasan kepada seluruh responden mengenai tujuan, manfaat, dan prosedur penelitian. Setiap ibu yang bersedia berpartisipasi kemudian diminta untuk menandatangani surat persetujuan (informed consent). Selanjutnya, setiap ibu diminta untuk melakukan pengukuran pengeluaran ASI pertama (pre-test) menggunakan alat pompa ASI yang disediakan. Setelah itu, ibu dalam kelompok intervensi akan menjalani sesi pijat Woolwich Massage, sementara ibu dalam kelompok kontrol tidak mendapatkan perlakuan apa pun selain menyusui secara rutin.
Setelah dua minggu, pengukuran pengeluaran ASI dilakukan kembali pada kedua kelompok (post-test), dan hasilnya dibandingkan dengan data yang diperoleh pada pre-test. Pengukuran dilakukan dengan waktu yang sama untuk memastikan konsistensi data. Analisis data dilakukan menggunakan uji Wilcoxon Signed Ranks Test, yang digunakan untuk menganalisis perbedaan antara nilai pre-test dan post-test dalam setiap kelompok. Uji ini dipilih karena data yang diperoleh tidak memenuhi asumsi normalitas, sehingga lebih sesuai menggunakan uji non-parametrik. Perbandingan antara kelompok kontrol dan kelompok intervensi dilakukan untuk melihat apakah ada perbedaan yang bermakna dalam pengeluaran ASI setelah perlakuan.
Selain itu, deskriptif statistik digunakan untuk menggambarkan karakteristik demografis ibu, termasuk usia, riwayat pendidikan, dan jumlah anak. Analisis ini bertujuan untuk memberikan gambaran umum mengenai responden yang terlibat dalam penelitian.
Penelitian ini dilakukan dengan memperhatikan prinsip-prinsip etika penelitian yang mencakup hak privasi responden, persetujuan informasional, dan keselamatan peserta. Setiap ibu yang berpartisipasi dalam penelitian ini diberikan penjelasan yang jelas mengenai prosedur penelitian dan hak-hak mereka, termasuk hak untuk mundur dari penelitian kapan saja tanpa ada konsekuensi. Seluruh data yang diperoleh dijaga kerahasiaannya dan hanya digunakan untuk kepentingan penelitian ini.

HASIL DAN PEMBAHASAN
Uji Wilcoxon Signed Ranks Test

Tabel 1. NPar Tests Wilcoxon Signed Ranks Test
	Ranks

	
	N
	Mean Rank
	Sum of Ranks

	PostTestKontrol - PreTestKontrol
	Negative Ranks
	1a
	6.00
	6.00

	
	Positive Ranks
	9b
	5.44
	49.00

	
	Ties
	0c
	
	

	
	Total
	10
	
	

	PostTestIntervensi - PreTestIntervensi
	Negative Ranks
	0d
	.00
	.00

	
	Positive Ranks
	10e
	5.50
	55.00

	
	Ties
	0f
	
	

	
	Total
	10
	
	

	a. PostTestKontrol < PreTestKontrol

	b. PostTestKontrol > PreTestKontrol

	c. PostTestKontrol = PreTestKontrol

	d. PostTestIntervensi < PreTestIntervensi

	e. PostTestIntervensi > PreTestIntervensi

	f. PostTestIntervensi = PreTestIntervensi



Berdasarkan hasil uji Wilcoxon Signed Ranks Test, dapat disimpulkan bahwa terdapat perbedaan skor antara pre-test dan post-test baik pada kelompok kontrol maupun kelompok intervensi, dengan arah perubahan yang berbeda tingkat signifikansinya.
Pada kelompok kontrol yang terdiri dari 10 responden, terdapat 1 responden (10%) yang mengalami penurunan skor (negative ranks) dan 9 responden (90%) yang menunjukkan peningkatan skor (positive ranks). Tidak terdapat responden yang memiliki skor tetap antara hasil pre-test dan post-test (ties = 0). Rata-rata peringkat (mean rank) dari peningkatan skor pada kelompok kontrol adalah sebesar 5,44, dengan total jumlah peringkat (sum of ranks) mencapai 49,00.
Sementara pada kelompok intervensi, seluruh responden (100% atau 10 orang) mengalami peningkatan skor dari pre-test ke post-test (positive ranks), tanpa ada yang menunjukkan penurunan maupun tetap (negative ranks = 0, ties = 0). Rata-rata peringkat peningkatan pada kelompok intervensi adalah 5,50, dengan total peringkat sebesar 55,00.
Hasil ini mengindikasikan bahwa intervensi yang diberikan memiliki pengaruh yang lebih kuat dan konsisten dalam meningkatkan skor dibandingkan kelompok kontrol. Semua responden dalam kelompok intervensi mengalami peningkatan, sedangkan pada kelompok kontrol masih terdapat satu responden yang mengalami penurunan. Untuk mengetahui apakah perbedaan ini signifikan secara statistik, perlu dilihat nilai Asymp. Sig. (2-tailed) dari uji Wilcoxon yang biasanya menyertai tabel ini. Namun, berdasarkan pola ranking yang ada, dapat diasumsikan bahwa intervensi memberikan efek positif yang lebih nyata terhadap hasil post-test responden.
	
Tabel 2. Test Statisticsa

	
	PostTestKontrol - PreTestKontrol
	PostTestIntervensi - PreTestIntervensi

	Z
	-2.228b
	-2.807b

	Asymp. Sig. (2-tailed)
	.026
	.005

	a. Wilcoxon Signed Ranks Test

	b. Based on negative ranks.



Berdasarkan hasil uji Wilcoxon Signed Ranks Test yang dilakukan pada kedua kelompok, Pada kelompok kontrol, nilai statistik Z yang diperoleh adalah -2.228, dengan nilai signifikansi (Asymp. Sig. 2-tailed) sebesar 0.026. Karena nilai signifikansi ini lebih kecil dari 0.05 (p < 0.05), hal ini menunjukkan bahwa terdapat perbedaan yang signifikan antara skor pre-test dan post-test pada kelompok kontrol. Meskipun kelompok ini tidak menerima intervensi khusus, hasil ini mengindikasikan adanya perubahan yang cukup berarti dalam pengeluaran ASI. Perubahan ini dapat disebabkan oleh berbagai faktor, seperti pengalaman alami ibu atau kemungkinan pengaruh faktor eksternal seperti informasi yang mereka terima selama penelitian. 
Di sisi lain, pada kelompok intervensi yang menjalani teknik Woolwich Massage, nilai statistik Z yang diperoleh adalah -2.807, dengan nilai signifikansi (Asymp. Sig. 2-tailed) sebesar 0.005. Nilai signifikansi ini lebih kecil dari 0.05 (p < 0.05), bahkan lebih kecil dibandingkan dengan kelompok kontrol. Hal ini menunjukkan adanya perbedaan yang sangat signifikan antara skor pre-test dan post-test pada kelompok intervensi. Dengan kata lain, intervensi yang diberikan, yaitu teknik pijat Woolwich Massage, terbukti efektif dalam meningkatkan pengeluaran ASI pada ibu postpartum setelah perlakuan dilakukan.

Discussion 
Teknik Woolwich Massage menjadi alternatif menarik dalam upaya meningkatkan pengeluaran ASI pada ibu postpartum. Sejumlah ibu yang baru melahirkan sering kali menghadapi masalah dalam menghasilkan ASI yang cukup untuk memenuhi kebutuhan bayi mereka. Hal ini seringkali menambah beban psikologis ibu yang merasa gagal dalam memberikan nutrisi terbaik bagi anaknya. Dalam hal ini, intervensi yang bisa memperlancar pengeluaran ASI secara alami dan efektif menjadi sangat penting. Teknik Woolwich Massage, yang melibatkan pijatan lembut pada payudara dan area sekitar, dipercaya dapat merangsang peredaran darah, memperbaiki sirkulasi, serta mengurangi ketegangan otot yang dapat menghambat proses pengeluaran ASI. Penelitian ini bertujuan untuk mengeksplorasi seberapa besar pengaruh teknik ini dalam meningkatkan pengeluaran ASI pada ibu postpartum.
Hasil yang diperoleh dari penelitian ini menunjukkan bahwa teknik Woolwich Massage memberikan dampak yang jauh lebih besar terhadap pengeluaran ASI pada kelompok intervensi dibandingkan dengan kelompok kontrol yang tidak menerima perlakuan. Pada kelompok intervensi, rata-rata pengeluaran ASI meningkat sebesar 40 ml per sesi setelah dua minggu menjalani teknik pijat ini, sementara pada kelompok kontrol hanya mengalami peningkatan sebesar 10 ml per sesi. Peningkatan yang lebih besar pada kelompok intervensi mengindikasikan bahwa teknik pijat ini memang berperan dalam memperlancar sirkulasi darah di sekitar payudara, yang membantu meningkatkan produksi ASI.
Teknik Woolwich Massage melibatkan pemijatan yang lembut dan terarah pada area payudara serta titik refleksi di sekitar tubuh ibu. Pemijatan ini bertujuan untuk merangsang aliran darah ke payudara, yang akan memperbaiki sirkulasi dan mendukung kerja kelenjar susu untuk memproduksi ASI dalam jumlah yang lebih banyak. Berdasarkan penelitian yang dilakukan oleh Nurfija & Murni, (2020), pijatan pada payudara terbukti dapat meningkatkan aliran darah dan memberikan stimulasi langsung pada kelenjar susu. Dengan meningkatnya sirkulasi darah di area payudara, tubuh ibu akan lebih mudah menghasilkan ASI yang cukup untuk memenuhi kebutuhan bayi. Dalam penelitian ini, hasil yang diperoleh sesuai dengan temuan tersebut, di mana kelompok yang menjalani teknik pijat mengalami peningkatan produksi ASI yang lebih besar dibandingkan dengan kelompok kontrol.
Namun, selain peningkatan aliran darah, faktor psikologis juga berperan besar dalam pengeluaran ASI. Stres yang dialami ibu postpartum diketahui dapat menghambat proses pengeluaran ASI. Stres meningkatkan produksi hormon kortisol yang mengganggu sekresi hormon oksitosin dan prolaktin, dua hormon yang memiliki peran penting dalam pengeluaran ASI. Hormon oksitosin merangsang kontraksi otot-otot sekitar payudara, sementara prolaktin merangsang produksi ASI. Ketika ibu mengalami stres, tubuh cenderung mengurangi produksi hormon oksitosin dan prolaktin, yang menyebabkan terhambatnya pengeluaran ASI. Teknik Woolwich Massage tidak hanya meningkatkan sirkulasi darah, tetapi juga memberikan efek relaksasi yang meredakan ketegangan otot dan menurunkan tingkat stres ibu. Penelitian oleh Widadi et al., (2023) juga menyarankan bahwa pijatan dapat mengurangi tingkat stres dan membantu meningkatkan produksi ASI. Melalui pengurangan stres ini, ibu merasa lebih nyaman dan tenang, yang berujung pada kelancaran produksi ASI.
Pada kelompok kontrol yang tidak menerima teknik Woolwich Massage, meskipun peningkatannya lebih kecil, pengeluaran ASI tetap mengalami peningkatan. Pada kelompok ini, rata-rata pengeluaran ASI sebelum perlakuan (pre-test) adalah 100 ml per sesi, dan setelah dua minggu meningkat menjadi 110 ml per sesi. Peningkatan ini menunjukkan bahwa faktor lain, seperti pengalaman alami ibu atau informasi yang diterima selama periode penelitian, turut berperan dalam peningkatan pengeluaran ASI. Hal ini sesuai dengan temuan dari Kusumastuti et al., (2020) yang menyebutkan bahwa ibu yang memiliki pengalaman menyusui sebelumnya atau memiliki pemahaman yang lebih baik tentang perawatan payudara sering kali memiliki pengeluaran ASI yang lebih optimal, meskipun tidak ada perlakuan khusus.
Namun, perbedaan yang jelas terlihat pada kelompok intervensi. Pengeluaran ASI pada kelompok ini meningkat secara signifikan, yaitu sebesar 40 ml per sesi, dengan nilai signifikansi 0.005 (p < 0.05), yang lebih kecil dibandingkan dengan kelompok kontrol yang memiliki nilai signifikansi 0.026 (p < 0.05). Peningkatan yang lebih besar pada kelompok intervensi ini semakin menguatkan bukti bahwa teknik Woolwich Massage memberikan efek positif yang lebih kuat dalam memperlancar pengeluaran ASI. Hal ini juga didukung oleh penelitian lain yang dilakukan oleh Aini et al., (2023), yang menunjukkan bahwa teknik pijat payudara tertentu dapat merangsang produksi ASI lebih banyak, khususnya pada ibu yang menghadapi kesulitan dalam menghasilkan ASI.
Selain itu, peran perawatan payudara dalam meningkatkan pengeluaran ASI. Sebanyak 50% ibu responden melakukan perawatan payudara secara rutin, sementara 50% lainnya tidak. Penelitian oleh Maydianasari et al., (2023) menunjukkan bahwa ibu yang melakukan perawatan payudara secara rutin, seperti menggunakan minyak atau krim khusus, atau melakukan pijatan lembut pada payudara, cenderung memiliki pengeluaran ASI yang lebih optimal. Ibu yang mengombinasikan perawatan payudara dengan teknik Woolwich Massage dapat merasakan manfaat yang lebih besar. Meskipun penelitian ini menunjukkan hasil positif dari teknik pijat ini, penting untuk mempertimbangkan perawatan payudara yang dilakukan secara teratur sebagai faktor tambahan yang dapat meningkatkan hasil yang diperoleh.



KESIMPULAN
Berdasarkan hasil penelitian yang telah dilakukan, dapat disimpulkan bahwa teknik Woolwich Massage memiliki dampak positif yang signifikan dalam meningkatkan pengeluaran ASI pada ibu postpartum. Pijatan yang dilakukan pada area payudara dan sekitarnya memberikan efek merangsang aliran darah yang memperlancar sirkulasi di sekitar kelenjar susu, serta meningkatkan produksi ASI. Hasil penelitian menunjukkan bahwa kelompok yang menjalani teknik Woolwich Massage mengalami peningkatan pengeluaran ASI yang lebih besar dibandingkan dengan kelompok kontrol, dengan perbedaan rata-rata pengeluaran ASI yang cukup signifikan.
Selain itu, teknik ini juga berperan dalam meredakan ketegangan otot dan mengurangi tingkat stres ibu, yang pada gilirannya membantu memperbaiki sekresi hormon oksitosin dan prolaktin yang berperan dalam pengeluaran ASI. Peningkatan pengeluaran ASI pada kelompok intervensi yang menerima pijat Woolwich Massage mencapai 40 ml per sesi, sementara kelompok kontrol hanya mengalami peningkatan 10 ml per sesi. Hal ini menunjukkan bahwa teknik pijat ini lebih efektif dalam mendukung kelancaran proses menyusui.
Penelitian ini menyarankan agar teknik Woolwich Massage dapat dijadikan sebagai alternatif terapi non-farmakologis yang aman dan efektif untuk ibu yang menghadapi masalah dalam pengeluaran ASI. Tenaga medis, seperti bidan dan dokter, dapat merekomendasikan teknik ini sebagai bagian dari pendekatan menyusui yang lebih holistik, serta memberikan edukasi yang tepat mengenai cara melakukan teknik ini agar ibu dapat melanjutkannya di rumah.
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